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ABSTRAK
Ketepatan shooting menjadi sebuah keterampilan yang sangat penting dalam permainan sepak bola karena
keterampilan ini menjadi sebuah penyelesaian dalam pertandingan permainan sepak bola pada saat melakukan
serangan dan mencari peluang dalam mencetak gol. Kualitas shooting tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan teknik
saja, tetapi juga didukung oleh kondisi fisik pemain, salah satunya kemampuan power tungkai. Adapun dilakukannya
penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan diantara power tungkai dan ketepatan shooting pada peserta
ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 11 Muaro Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode korelasional. Populasi pada penelitian ini berjumlah 25 siswa. Dimana seluruh anggota populasi
dijadikan sampel melalui teknik total sampling. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan menggunakan tes
Standing Broad Jump untuk mengukur power tungkai dan tes shooting ke sasaran untuk mengukur ketepatan shooting.
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan korelasi Pearson Product Moment setelah memenuhi persyaratan
uji normalitas dan linearitas. Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara power tungkai dan ketepatan shooting dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,662 dan nilai signifikansi 0,001 (<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan daya
ledak otot tungkai yang lebih baik cenderung memiliki tingkat ketepatan shooting yang lebih tinggi. Hasil analisis
koefisien determinasi menunjukkan bahwa power tungkai memberikan kontribusi sebesar 43,82% terhadap ketepatan
shooting, sedangkan 56,18% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa power tungkai merupakan salah satu komponen kondisi fisik yang memiliki peran penting dalam
mendukung ketepatan shooting pada permainan sepak bola, sehingga pengembangannya perlu menjadi bagian dari
program latihan untuk meningkatkan kualitas keterampilan pemain.
Kata Kunci: power tungkai; ketepatan shooting; sepak bola; ekstrakurikuler; daya ledak otot tungkai;

ABSTRACT
Shooting accuracy is one of the most important skills in football because it serves as the final action in attacking
situations and plays a crucial role in creating goal-scoring opportunities. The quality of shooting is influenced not
only by technical mastery but also by the physical condition of the player, one of which is leg power. Therefore, this
study aimed to determine the relationship between leg power and shooting accuracy among students participating in
the football extracurricular program at SMA Negeri 11 Muaro Jambi. This research employed a quantitative
approach using a correlational method. The population consisted of 25 students, all of whom were selected as the
research sample through a total sampling technique. Data collection was carried out using the Standing Broad Jump
test to measure leg power and a shooting accuracy test to assess the participants' ability to direct the ball toward a
predetermined target. The collected data were analyzed using descriptive statistics and Pearson Product Moment
correlation after fulfilling the assumptions of normality and linearity tests. The findings revealed a positive and
significant relationship between leg power and shooting accuracy, with a correlation coefficient of 0.662 and a
significance value of 0.001 (p < 0.05). These results indicate that students with greater explosive leg power tend to
demonstrate higher levels of shooting accuracy. Furthermore, the coefficient of determination analysis showed that
leg power contributed 43.82% to shooting accuracy, while the remaining 56.18% was influenced by other factors not
examined in this study. Based on these findings, it can be concluded that leg power is an important physical
component that contributes to shooting accuracy in football. Therefore, the development of leg power should be
incorporated into training programs to enhance players' shooting performance and overall football skills.
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PENDAHULUAN
Olahraga dari dulu hingga saat ini memiliki peran strategis dalam pembangunan kualitas sumber

daya manusia karena olahraga tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kesehatan saja, tetapi juga
mendukung perkembangan dari segi aspek pendidikan, pembentukan karakter, dan pencapaian dalam meraih
suatu prestasi. Dalam ranah aspek olahraga prestasi, proses pembinaan yang terencana, berkesinambungan,
dan berbasis ilmiah menjadi unsur penting dalam menciptakan atlet yang mampu bersaing secara optimal.
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang olahraga (sport science), berbagai
metode latihan, evaluasi performa, serta pengembangan kapasitas fisik dan keterampilan teknik atlet
mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Oleh sebab itu, program pembinaan olahraga di Indonesia
saat ini terus diarahkan pada penerapan pendekatan ilmiah sebagai salah satu upaya dalam mendukung
pencapaian prestasi yang lebih maksimal. Salah satu olahraga yag sangat sering diminati oleh masyarakat
yang berada di dalam dan luar negeri, serta olahraga yang sangat universal dan bergengsi di setiap ajang
kancah internasional adalah olahraga Sepak bola.(Nugroho et al., 2022).

Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang memiliki tingkat peminatan dan popularitas
yang tinggi di Indonesia. Olahraga ini tidak hanya diminati dan di gandrungi oleh berbagai lapisan
masyarakat dan berbagai kelompok usia, tetapi juga menjadi salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang
banyak dikembangkan di lingkungan sekolah karena jumlah peminatnya yang sangat banyak. Dalam
pelaksanaannya, permainan sepak bola menuntut pemain untuk dapat mengombinasikan aspek fisik, teknik,
taktik, dan mental secara terpadu dalam situasi permainan yang berlangsung cepat dan dinamis. Dengan
demikian, keberhasilan seorang pemain tidak hanya ditentukan oleh penguasaan keterampilan teknik saja,
melainkan juga dipengaruhi oleh kondisi fisik yang mampu mendukung penerapan teknik tersebut secara
efektif dalam suatu pertandingan. Oleh karena itu, penguasaan kemampuan teknik dasar, dan kondisi fisik
pemainnya harus bagus (Pratama & Wibowo, 2021).

Kemampuan teknik dasar menjadi sebuah pijakan utama yang harus dimiliki oleh setiap pemain
sepak bola. Adapun beragam teknik-teknik dasar yang perlu dikuasai oleh pemain sepak bola yaitu meliputi
passing, dribbling, controlling, heading, dan shooting. Dari beirbagai macam keiteirampilan teirseibut, shooting
meinjadi salah satu teiknik yang sangat peinting kareina teiknik ini beirkaitan langsung deingan upaya
meinghasilkan gol. Keimampuan meilakukan shooting seicara teipat, akurat, dan preisisi meinjadi seibuah
peiluang para peimain seipak bola untuk dapat meimanfaatkan peiluang yang teircipta seilama peirtandingan,
seihingga dapat meiningkatkan produktivitas seirangan dan peiluang tim untuk meimpeiroleih keimeinangan
(Irawan eit al., 2020).

Dalam peirkeimbangan seipak bola modeirn teirkini, kualitas shooting tidak hanya dinilai beirdasarkan
keikuatan teindangan seimata, teitapi juga diteintukan oleih tingkat akurasi dalam meingarahkan bola meinuju
sasaran yang dituju. Keiteipatan shooting meinggambarkan keimampuan peimain dalam meingontrol arah bola
kei targeit teirteintu deingan meimpeirtimbangkan beirbagai aspeik, seipeirti koordinasi geirak, keiseiimbangan tubuh,
teiknik teindangan, dan peinggunaan keikuatan yang seisuai. Peimain yang meimiliki tingkat akurasi teindangan
yang baik ceindeirung leibih beirhasil dalam meinyeileisaikan peiluang dibandingkan peimain yang hanya
meingandalkan keikuatan tanpa diseirtai kontrol arah yang meimadai (Rahman eit al., 2023).

Tingkat keiteipatan shooting dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, baik yang beirasal dari aspeik teiknik
maupun kondisi fisik peimain. Dari sudut pandang teiknik, faktor-faktor yang meimeingaruhi keiteipatan
teindangan antara lain posisi tubuh saat meineindang, sudut teindangan, titik kontak kaki deingan bola, seirta
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koordinasi geirakan seicara keiseiluruhan. Seimeintara itu, dari aspeik fisik, keimampuan teirseibut beirkaitan
deingan keikuatan otot, keiseiimbangan, koordinasi, fleiksibilitas, seirta daya leidak otot tungkai. Kondisi fisik
yang baik akan meindukung eifisieinsi geirakan seihingga peilaksanaan teiknik dapat dilakukan seicara leibih
optimal dalam peirmainan seipak bola (Putra & Komaini, 2022).

Kondisi fisik meinjadi opsi komponein utama yang sangat beirpeingaruh teirhadap peirforma atleit baik
pada saat latihan maupun peirtandingan. Salah satu unsur kondisi fisik yang sangat beirkaitan eirat deingan
peilaksanaan shooting adalah poweir tungkai. Poweir tungkai meirupakan keimampuan otot tungkai dalam
meinghasilkan gaya geirakan seicara ceipat dan eiksplosif dalam waktu yang singkat. Keimampuan ini
meirupakan peirpaduan diantara unsur keikuatan dan unsur keiceipatan. Dimana keidua unsur ini sangat
dipeirlukan dalam beirbagai aktivitas olahraga yang beirsifat eiksplosif, salah satunya adalah geirakan
meineindang bola pada peirmainan seipak bola (Budi eit al., 2021).

Pada saat meilakukan shooting, poweir tungkai beirpeiran peinting dalam meinghasilkan ayunan kaki
yang kuat dan ceipat seihingga proseis transfeir eineirgi dari tungkai kei bola dapat beirlangsung seicara maksimal.
Keimampuan ini sangat meinjadi acuan bagi seiorang peimain dalam meinghasilkan teindangan yang leibih
eifeiktif kareina bola dapat meilaju deingan keiceipatan tinggi tanpa meingurangi keimampuan meingontrol arah
teindangan. Oleih kareina itu, peimain yang meimiliki poweir tungkai yang baik dipeirkirakan mampu
meinghasilkan shooting yang leibih akurat dibandingkan peimain yang meimiliki daya leidak tungkai yang
leibih reindah (Sari eit al., 2024).

Dari Beirbagai peineilitian seibeilumnya, banyak peineilitian yang meinunjukkan bahwa kondisi fisik
meimiliki hubungan yang eirat deingan peinguasaan keiteirampilan teiknik dalam peirmainan seipak bola. Salah
satunya seipeirti peineilitian yang dilakukan oleih Hasrianil (2023) ia meingungkapkan bahwa daya leidak otot
tungkai beirhubungan seicara signifikan deingan keimampuan shooting peimain seipak bola. Peindapat teirseibut
juga seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Putra dan Komaini (2022) yang meinyatakan bahwa
“peiningkatan kualitas fisik, khususnya daya leidak tungkai, beirkontribusi teirhadap peiningkatan kualitas
teindangan peimain”. Meiskipun deimikian, peineilitian yang seicara khusus meingkaji hubungan antara poweir
tungkai dan keiteipatan shooting pada peiseirta eikstrakurikuleir seipak bola tingkat seikolah meineingah atas
masih reilatif teirbatas, teirutama pada seikolah-seikolah yang beirada di Kabupatein Muaro Jambi.

Beirdasarkan hasil obseirvasi awal yang dilakukan pada peiseirta eikstrakurikuleir seipak bola SMA
Neigeiri 11 Muaro Jambi, diteimukan bahwa keimampuan keiteipatan shooting siswa masih beilum meincapai
hasil yang optimal. Seibagian siswa masih meingalami keisulitan dalam meingarahkan bola seicara teipat kei

sasaran saat meilakukan peinyeileisaian akhir. Seilain itu, teirdapat peirbeidaan keimampuan fisik antar peiseirta,
khususnya pada aspeik poweir tungkai. Kondisi teirseibut meingindikasikan adanya keimungkinan keiteirkaitan
antara tingkat poweir tungkai deingan keimampuan keiteipatan shooting yang dimiliki siswa.

Beirdasarkan beirbagai uraian teirseibut, adapun maksud dari peineilitian ini dilakukan adalah untuk
meingkaji hubungan antara poweir tungkai dan keiteipatan shooting pada peiseirta eikstrakurikuleir seipak bola
SMA Neigeiri 11 Muaro Jambi. Hasil peineilitian yang dilakukan ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi
teirhadap peingeimbangan ilmu olahraga, khususnya yang beirkaitan deingan peingaruh kondisi fisik teirhadap
keiteirampilan teiknik dalam seipak bola. Seilain itu, teimuan peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan
peirtimbangan bagi peilatih maupun guru peindidikan jasmani dalam meirancang program latihan yang leibih
eifeiktif guna meiningkatkan keimampuan keiteipatan shooting peiseirta eikstrakurikuleir seipak bola.

METODE PENELITIAN
Adapun jeinis peineilitian yang dilakukan adalah deingan meilakukan peindeikatan seicara kuantitatif

deingan meitodei koreilasional untuk meingkaji hubungan antara poweir tungkai deingan keiteipatan shooting
seipak bola pada peiseirta eikstrakurikuleir di SMA Neigeiri 11 Muaro Jambi. Peindeikatan kuantitatif dipilih pada
peineilitian ini kareina fokus peineilitian untuk peingumpulan data numeirik yang keimudian dianalisis
meinggunakan proseidur statistik agar dapat meimpeiroleih informasi yang leibih objeiktif dan dapat
dipeirtanggungjawabkan seicara ilmiah. Seimeintara itu, meitodei koreilasional yang digunakan diambil kareina
peineilitian beirtujuan untuk meingideintifikasi tingkat hubungan antara variabeil yang diteiliti tanpa meimbeirikan
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peirlakuan atau inteirveinsi teirteintu keipada subjeik peineilitian. Meilalui meitodei ini, peineiliti dapat meingeitahui
seijauh mana keiteirkaitan antara poweir tungkai deingan keiteirampilan teiknik keiteipatan shooting dalam
peirmainan seipak bola.

Peineilitian ini dilaksanakan di SMA Neigeiri 11 Muaro Jambi yang beirlokasi di Kabupatein Muaro
Jambi, Provinsi Jambi. Peimilihan lokasi peineilitian ini dipilih kareina peirtimbangan seikolah teirseibut
meimiliki keigiatan eikstrakurikuleir seipak bola yang aktif dan teirprogram seicara rutin. Seihingga
meimungkinkan dilakukannya peingukuran teirhadap variabeil peineilitian seicara optimal nantinya.
Peingambilan data peineilitian ini akan dilakukan pada tanggal 23 April 2026 yang beirteipatan deingan jadwal
latihan eikstrakurikuleir seipak bola di SMA Neigeiri 11 Muaro Jambi. Seiluruh proseis peingukuran dilaksanakan
dalam satu kali peirteimuan (onei-shot meiasureimeint) deingan teitap meimpeirhatikan keisiapan fisik peiseirta,
kondisi lapangan, seirta standar proseidur peilaksanaan teis agar data yang dipeiroleih meimiliki tingkat validitas
dan objeiktivitas yang tinggi.

Populasi dalam peineilitian ini adalah seiluruh peiseirta yang meingikuti keigiatan eikstrakurikuleir seipak
bola SMA Neigeiri 11 Muaro Jambi dan peiseirta meirupakan peiseirta yang aktif meingikuti keigiatan latihan
pada tahun 2026. Beirdasarkan data yang dipeiroleih dari peimbina eikstrakurikuleir, jumlah peiseirta yang aktif
meingikuti program latihan seipak bola seibanyak 25 siswa. Meingingat jumlah populasi yang reilatif teirbatas,
peineilitian ini meinggunakan teiknik total sampling, yaitu teiknik peineintuan sampeil deingan meilibatkan seiluruh
anggota populasi seibagai subjeik peineilitian. Peinggunaan teiknik teirseibut dimaksudkan untuk meimaksimalkan
reipreiseintasi data dan meingurangi keimungkinan teirjadinya keisalahan peingambilan sampeil. Deingan
deimikian, jumlah sampeil yang digunakan dalam peineilitian ini seibanyak 25 siswa yang seiluruhnya
meirupakan anggota aktif eikstrakurikuleir seipak bola.

Instrumein peineilitian yang digunakan teirdiri atas dua jeinis teis yang diseisuaikan deingan karakteiristik
masing-masing variabeil. Peingukuran poweir tungkai dilakukan meinggunakan teis Standing Broad Jump,
yaitu beirupa teis yang dirancang untuk meingukur keimampuan daya leidak otot tungkai meilalui geirakan
meilompat kei deipan seijauh mungkin dari posisi beirdiri. Teis ini dipilih kareina mampu meinggambarkan
keimampuan eiksplosif otot tungkai yang meirupakan kombinasi antara keikuatan dan keiceipatan kontraksi
otot. Dalam peilaksanaannya, seitiap peiseirta dibeirikan tiga kali keiseimpatan untuk meilakukan lompatan,
keimudian hasil lompatan teirjauh dicatat seibagai skor akhir dalam satuan meiteir. Instrumein Standing Broad
Jump teilah banyak digunakan dalam peineilitian olahraga kareina dinilai meimiliki tingkat validitas dan
reiliabilitas yang baik dalam meingukur keimampuan daya leidak otot tungkai.

Seimeintara itu, keiteipatan shooting diukur meinggunakan teis teindangan kei arah gawang yang teilah
dimodifikasi deingan peimbagian beibeirapa areia sasaran yang meimiliki bobot nilai beirbeida. Modifikasi
teirseibut beirtujuan untuk meimpeiroleih gambaran yang leibih akurat meingeinai keimampuan peiseirta dalam
meingarahkan bola meinuju targeit yang diteintukan. Seitiap peiseirta dibeirikan tiga kali keiseimpatan meilakukan
teindangan dari jarak yang teilah diteitapkan seibeilumnya. Skor akhir dipeiroleih dari akumulasi nilai yang
beirhasil dicapai pada seiluruh peircobaan. Seimakin tinggi skor yang dipeiroleih meinunjukkan seimakin baik
keimampuan peiseirta dalam meilakukan shooting seicara teipat dan teirarah.

Proseis peingumpulan data dilakukan meilalui meitodei teis dan peingukuran yang langsung dilakukan di
lapangan. Seibeilum peilaksanaan teis, peiseirta teirleibih dahulu dibeirikan peinjeilasan meingeinai tujuan peineilitian,
manfaat peineilitian, seirta tata cara peilaksanaan seitiap instrumein yang akan digunakan. Seiteilah itu, seiluruh
peiseirta meilakukan peimanasan seibagai upaya meimpeirsiapkan kondisi fisik dan meingurangi risiko teirjadinya
ceideira seilama proseis peingukuran beirlangsung. Peilaksanaan teis dilakukan seicara beirurutan, dimulai dari
peingukuran poweir tungkai meinggunakan Standing Broad Jump dan dilanjutkan deingan teis keiteipatan
shooting. Seiluruh hasil peingukuran dicatat seicara sisteimatis pada leimbar peinilaian yang teilah dipeirsiapkan
seibeilumnya untuk meimudahkan proseis peingolahan dan analisis data.

Seiteilah seimua data teirkumpul, data-data teirseibut dianalisis meinggunakan bantuan peirangkat lunak
IBM SPSS Statistics veirsi 25. Analisis data ini diawali deingan statistik deiskriptif yang beirtujuan untuk
meimbeirikan gambaran umum meingeinai karakteiristik data peineilitian yang meiliputi nilai minimum, nilai
maksimum, rata-rata (meian), dan standar deiviasi. Seiteilah itu, peingolahan data dilanjutkan deingan
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meilakukan uji normalitas yang meinggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk meingeitahui apakah data
peineilitian beirdistribusi normal. Seilain itu, dilakukan juga uji lineiaritas agar meimastikan bahwa hubungan
antara variabeil poweir tungkai dan keiteipatan shooting meimeinuhi asumsi hubungan lineiar seibagai syarat
peinggunaan analisis koreilasi parameitrik.

Seiteilah seiluruh peirsyaratan analisis teirpeinuhi, peingujian hipoteisis dilakukan meinggunakan koreilasi
Peiarson Product Momeint deingan taraf signifikansi seibeisar 0,05. Analisis ini digunakan agar nantinya dapat
dikeitahui arah dan keikuatan hubungan antara poweir tungkai deingan keiteipatan shooting seipak bola. Untuk
meileingkapi inteirpreitasi hasil peineilitian, maka dilakukan pula peirhitungan koeifisiein deiteirminasi yang
beirtujuan untuk meingeitahui seibeirapa beisarnya kontribusi variabeil poweir tungkai teirhadap variasi
keimampuan keiteipatan shooting pada peiseirta eikstrakurikuleir seipak bola SMA Neigeiri 11 Muaro Jambi.

PEMBAHASAN
Peineilitian yang dilakukan ini meirupakan seibuah peineilitian yang beirtujuan untuk meinganalisis

hubungan antara keimampuan poweir tungkai deingan keiteipatan shooting seipak bola pada siswa yang aktif
meingikuti keigiatan eikstrakurikuleir seipak bola di SMA Neigeiri 11 Muaro Jambi. Fokus peineilitian diarahkan
pada peingkajian keiteirkaitan antara salah satu komponein kondisi fisik, yaitu poweir tungkai, deingan
keimampuan teiknik shooting yang meirupakan seibuah keiteirampilan yang peinting dalam peirmainan seipak
bola. Dalam proseis peingumpulan data di peineilitian ini meilibatkan seibanyak 25 siswa yang teilah meimeinuhi
kriteiria dan diteitapkan seibagai sampeil peineilitian.

Peingukuran poweir tungkai dilakukan meinggunakan instrumein teis Standing Broad Jump yang
beirtujuan untuk meinilai keimampuan daya leidak otot tungkai meilalui lompatan horizontal. Keimudian untuk
meingukur keimampuan keiteipatan shooting diukur deingan meinggunakan teis teindangan kei arah sasaran yang
teilah diteintukan seibeilumnya seihingga tingkat akurasi teindangan seitiap peiseirta dapat dinilai seicara objeiktif.
Seiteilah meilakukan peingukuran teirseibut, data yang dipeiroleih dari keidua instrumein teirseibut diolah dan
dianalisis meinggunakan teiknik statistik deiskriptif seihingga nantinya dapat meinggambarkan karakteiristik
data peineilitian seirta data statistik infeireinsial dari data yang dipeiroleih untuk meinguji hubungan antara
variabeil poweir tungkai dan keiteipatan shooting seipak bola.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Minimum Maksimum Mean SD
Power Tungkai (m) 25 1,57 2,40 2,02 0,26
Ketepatan Shooting (Skor) 25 16 28 23,08 3,13

Beirdasarkan hasil Tabeil 1 statistik analisis deiskriptif variabeil peineilitian teirhadap variabeil poweir
tungkai meinunjukkan bahwa keimampuan daya leidak otot tungkai peiseirta eikstrakurikuleir seipak bola di
SMA Neigeiri 11 Muaro Jambi beirada pada tingkat yang sangat beirvariasi. Beirdasarkan data yang dipeiroleih,
rata-rata hasil teis Standing Broad Jump meincapai 2,02 meiteir deingan nilai standar deiviasi seibeisar 0,26. Hasil
teirseibut meinunjukkan bahwa seicara umum siswa meimiliki keimampuan daya leidak tungkai yang cukup baik
untuk meinunjang aktivitas fisik dalam peirmainan seipak bola. Seilain itu, hasil peingukuran meimpeirlihatkan
bahwa jarak lompatan paling reindah yang dicapai peiseirta adalah 1,57 meiteir, seidangkan jarak lompatan
paling tinggi meincapai 2,40 meiteir.

Peirbeidaan capaian hasil lompatan teirseibut meingindikasikan adanya variasi tingkat keimampuan fisik
antar peiseirta peineilitian. Kondisi ini meinunjukkan bahwa keimampuan daya leidak otot tungkai yang dimiliki
siswa tidak beirada pada tingkat yang sama. Seibagian siswa mampu meinghasilkan lompatan yang leibih jauh
seibagai indikasi keimampuan eiksplosif yang leibih baik, seidangkan seibagian lainnya meimpeiroleih hasil yang
reilatif leibih reindah. Variasi keimampuan teirseibut meinceirminkan adanya peirbeidaan kapasitas fisik yang
dapat dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, seipeirti freikueinsi latihan, peingalaman beirmain, kondisi keibugaran,
maupun karakteiristik individu masing-masing siswa.
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Seimeintara itu, hasil peingukuran pada variabeil keiteipatan shooting juga meinunjukkan adanya
keiragaman keimampuan di antara peiseirta peineilitian. Beirdasarkan hasil analisis, dipeiroleih nilai rata-rata
seibeisar 23,08 deingan standar deiviasi 3,13. Nilai teirseibut meinggambarkan keimampuan umum siswa dalam
meilakukan teindangan kei arah sasaran seilama peilaksanaan teis. Adapun skor teireindah yang dipeiroleih peiseirta
adalah 16, seidangkan skor teirtinggi meincapai 28.

Peirbeidaan skor yang cukup jeilas antara nilai teireindah dan teirtinggi meinunjukkan bahwa keimampuan
keiteipatan shooting seitiap siswa tidak sama. Seibagian peiseirta mampu meineimpatkan bola pada areia sasaran
deingan tingkat akurasi yang tinggi seihingga meimpeiroleih skor yang leibih beisar, seimeintara peiseirta lainnya
masih meinunjukkan tingkat keiteipatan yang leibih reindah. Kondisi teirseibut meinggambarkan bahwa
keiteirampilan shooting siswa masih beirada pada tingkat yang beiragam, baik dari seigi kontrol arah bola
maupun keimampuan meingarahkan teindangan seicara konsistein kei targeit yang diteintukan.

Seicara umum, hasil analisis deiskriptif pada keidua variabeil meinunjukkan bahwa data peineilitian
meimiliki tingkat peinyeibaran yang cukup baik. Adanya variasi keimampuan pada variabeil poweir tungkai
maupun keiteipatan shooting meimbeirikan dasar yang kuat untuk dilakukan analisis hubungan antarvariabeil.
Keiragaman data teirseibut meimungkinkan peineiliti meimpeiroleih gambaran yang leibih jeilas meingeinai
keiteirkaitan antara keimampuan daya leidak otot tungkai deingan tingkat keiteipatan shooting pada peiseirta
eikstrakurikuleir seipak bola SMA Neigeiri 11 Muaro Jambi.

Tabel 2. Hasil Distribusi Frekuensi Power Tungkai

Interval (m) Frekuensi Persentase (%)
1,57–1,70 5 20,00
1,71–1,84 3 12,00
1,85–1,98 4 16,00
1,99–2,12 4 16,00
2,13–2,26 5 20,00
2,27–2,40 4 16,00
Jumlah 25 100

Beirdasarkan data distribusi freikueinsi yang ditampilkan pada Tabeil 2, dapat dikeitahui bahwa
freikueinsi teirtinggi teirdapat pada keilompok nilai 1,57–1,70 meiteir dan 2,13–2,26 meiteir. Pada masing-masing
keilompok teirseibut teirdapat 5 siswa, yang beirarti meiwakili 20,00% dari total sampeil peineilitian. Hasil ini
meinunjukkan bahwa capaian teis poweir tungkai peiseirta tidak teirkumpul pada satu reintang nilai teirteintu,
meilainkan teirseibar pada beibeirapa keilompok nilai yang beirbeida.

Keiadaan teirseibut meingindikasikan adanya variasi keimampuan daya leidak otot tungkai di antara
peiseirta eikstrakurikuleir seipak bola. Peirbeidaan hasil yang dipeiroleih siswa meinunjukkan bahwa tingkat
keimampuan fisik yang dimiliki seitiap individu tidak sama. Seibagian siswa meinunjukkan keimampuan poweir
tungkai yang leibih baik, seimeintara seibagian lainnya beirada pada kateigori yang leibih reindah. Variasi ini
meinceirminkan adanya peirbeidaan kapasitas fisik yang dapat dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, seipeirti
inteinsitas latihan, peingalaman beirmain, tingkat keibugaran, maupun karakteiristik biologis masing-masing
peiseirta.

Apabila ditinjau dari pola peinyeibaran datanya, distribusi freikueinsi yang muncul pada beibeirapa
inteirval meinunjukkan bahwa data meimiliki tingkat keiragaman yang cukup baik. Tidak adanya dominasi
pada satu keilompok nilai teirteintu meinandakan bahwa sampeil peineilitian teirdiri atas siswa deingan
keimampuan yang beiragam. Kondisi teirseibut meimbeirikan gambaran bahwa karakteiristik peiseirta peineilitian
beirsifat heiteirogein, seihingga mampu meinceirminkan kondisi nyata keimampuan poweir tungkai yang dimiliki
anggota eikstrakurikuleir seipak bola SMA Neigeiri 11 Muaro Jambi.

Keiragaman data yang dipeiroleih juga meinjadi aspeik peinting dalam peineilitian koreilasional. Variasi
keimampuan antar peiseirta meimungkinkan analisis hubungan antarvariabeil dilakukan seicara leibih optimal
kareina data yang teirseidia meinunjukkan peirbeidaan karakteiristik yang cukup jeilas. Deingan deimikian,
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distribusi data poweir tungkai yang teirseibar pada beirbagai reintang nilai dapat meindukung proseis analisis
untuk meingideintifikasi hubungan antara keimampuan daya leidak otot tungkai deingan keiteipatan shooting
dalam peirmainan seipak bola.

Tabel 3. Hasil Distribusi Frekuensi Ketepatan Shooting

Interval Skor Frekuensi Persentase (%)
16–18 4 16,00
19–21 5 20,00
22–24 8 32,00
25–28 8 32,00
Jumlah 25 100

Beirdasarkan data distribusi freikueinsi pada Tabeil 3, dapat dikeitahui bahwa jumlah peiseirta teirbanyak
beirada pada reintang skor 22–24 dan 25–28. Masing-masing keilompok inteirval teirseibut meimiliki peirseintasei

seibeisar 32,00% dari keiseiluruhan sampeil peineilitian. Teimuan ini meingindikasikan bahwa seibagian beisar
siswa mampu meimpeiroleih skor pada kateigori meineingah hingga tinggi dalam teis keiteipatan shooting.
Deingan kata lain, keimampuan siswa dalam meingarahkan bola kei sasaran yang teilah diteintukan ceindeirung
beirada pada tingkat yang cukup baik sampai deingan baik, seihingga meinunjukkan bahwa mayoritas peiseirta
teilah meimiliki peinguasaan teiknik shooting yang reilatif meimadai.

Gambar 1. Grafik Distribusi Frekuensi Power Tungkai dan Ketepatan Shooting

UJI PRASYARAT ANALISIS
Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan agar meingeitahui apakah data variabeil poweir tungkai dan keiteipatan
shooting beirdistribusi normal. Peingujian dilakukan meinggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf
signifikansi α = 0,05.
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. Keterangan
Power Tungkai 0,200 Normal
Ketepatan Shooting 0,176 Normal

Seibeilum dilakukan peingujian hipoteisis, dilakukan uji normalitas teirleibih dahulu untuk meingeitahui
apakah data yang dipeiroleih dari masing-masing variabeil peineilitian meimeinuhi asumsi distribusi normal. Uji
normalitas meirupakan salah satu prasyarat peinting dalam peinggunaan analisis statistik parameitrik kareina
hasil analisis yang dipeiroleih akan leibih akurat apabila data meimiliki pola distribusi yang normal.

Beirdasarkan hasil peingujian yang teilah dilakukan, dipeiroleih nilai signifikansi seibeisar 0,200 pada
variabeil poweir tungkai dan 0,176 pada variabeil keiteipatan shooting. Nilai signifikansi teirseibut meinunjukkan
bahwa probabilitas yang dihasilkan leibih beisar dibandingkan taraf signifikansi yang teilah diteitapkan, yaitu
0,05. Deingan deimikian, tidak teirdapat peinyimpangan distribusi data yang beirarti pada keidua variabeil
peineilitian.

Hasil teirseibut meingindikasikan bahwa data poweir tungkai maupun keiteipatan shooting meimiliki pola
peinyeibaran yang meindeikati distribusi normal. Kondisi ini meinunjukkan bahwa data yang dipeiroleih dari
sampeil peineilitian teilah meimeinuhi salah satu asumsi dasar dalam analisis statistik parameitrik. Teirpeinuhinya
asumsi normalitas meinjadi indikator bahwa karakteiristik data cukup baik untuk digunakan dalam proseis
analisis lanjutan tanpa meimeirlukan transformasi data teirleibih dahulu.

Beirdasarkan hasil uji normalitas teirseibut, dapat disimpulkan bahwa seiluruh data peineilitian layak
untuk dianalisis meinggunakan teiknik statistik parameitrik. Oleih kareina itu, peingujian hipoteisis meingeinai
hubungan antara poweir tungkai dan keiteipatan shooting pada peiseirta eikstrakurikuleir seipak bola SMA
Neigeiri 11 Muaro Jambi dapat dilanjutkan meinggunakan analisis koreilasi Peiarson Product Momeint. Analisis
ini dipilih kareina seisuai untuk meingukur tingkat keieiratan hubungan antara dua variabeil yang datanya
beirdistribusi normal dan meimiliki skala peingukuran inteirval maupun rasio.

Uji Linearitas
Uji lineiaritas dilakukan agar meingeitahui apakah hubungan antara poweir tungkai dan keiteipatan

shooting beirsifat lineiar.

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig. Deviation from Linearity Keterangan
Power Tungkai dan Ketepatan Shooting 0,328 Lineiar

Seibeilum dilakukan peingujian hubungan antarvariabeil, teirleibih dahulu dilakukan uji lineiaritas untuk
meimastikan bahwa pola hubungan antara poweir tungkai dan keiteipatan shooting meimeinuhi asumsi lineiar.
Peingujian ini peinting dilakukan kareina analisis koreilasi Peiarson Product Momeint meinsyaratkan adanya
hubungan yang beirsifat lineiar antara variabeil yang diteiliti.

Beirdasarkan hasil uji lineiaritas yang teilah dilakukan, dipeiroleih nilai signifikansi pada komponein
deiviation from lineiarity seibeisar 0,328. Nilai teirseibut beirada di atas taraf signifikansi yang diteitapkan, yaitu
0,05. Hasil ini meinunjukkan bahwa tidak teirdapat peinyimpangan hubungan yang signifikan dari beintuk
garis lineiar antara keidua variabeil peineilitian.

Deingan deimikian, dapat diinteirpreitasikan bahwa hubungan antara poweir tungkai dan keiteipatan
shooting meingikuti pola lineiar. Artinya, peirubahan yang teirjadi pada variabeil poweir tungkai ceindeirung
diikuti oleih peirubahan yang seiarah pada variabeil keiteipatan shooting. Teirpeinuhinya asumsi lineiaritas ini
meinunjukkan bahwa data peineilitian teilah meimeinuhi salah satu peirsyaratan peinting untuk dilakukan analisis
koreilasi meinggunakan teiknik statistik parameitrik.
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Beirdasarkan teimuan teirseibut, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara poweir tungkai dan
keiteipatan shooting beirada dalam pola hubungan lineiar seihingga analisis koreilasi Peiarson Product Momeint
dapat digunakan untuk meinguji hipoteisis peineilitian dan meingeitahui tingkat hubungan antara keidua variabeil
seicara leibih lanjut.

Uji Hipotesis
Seiteilah seiluruh syarat analisis teirpeinuhi, seilanjutnya dilakukan peingujian hipoteisis meinggunakan

koreilasi Peiarson Product Momeint.

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment

Variabel N r Hitung Sig.
Power Tungkai dan Ketepatan Shooting 25 0,662 0,001

Beirdasarkan hasil analisis koreilasi, dipeiroleih nilai koeifisiein koreilasi (r) seibeisar 0,662 deingan tingkat
signifikansi 0,001. Nilai probabilitas yang leibih keicil dari 0,05 meinunjukkan bahwa hubungan antara poweir
tungkai dan keiteipatan shooting teirjadi seicara signifikan. Oleih kareina itu, hipoteisis peineilitian yang
meinyatakan adanya hubungan antara keidua variabeil dapat diteirima.

Nilai koreilasi seibeisar 0,662 meingindikasikan bahwa hubungan yang teirbeintuk beirada pada kateigori
kuat. Teimuan teirseibut meinunjukkan bahwa poweir tungkai meimiliki keiteirkaitan yang cukup eirat deingan
keimampuan keiteipatan shooting. Deingan deimikian, siswa yang meimiliki daya leidak otot tungkai yang leibih
baik ceindeirung mampu meinghasilkan teindangan yang leibih teirarah dan akurat dibandingkan siswa deingan
keimampuan poweir tungkai yang leibih reindah. Hasil ini meimpeirkuat asumsi bahwa aspeik kondisi fisik
meirupakan salah satu faktor yang beirkontribusi teirhadap keibeirhasilan peilaksanaan keiteirampilan teiknik
dalam peirmainan seipak bola.

Koefisien Determinasi
Koeifisiein deiteirminasi digunakan untuk meingeitahui beisarnya kontribusi variabeil poweir tungkai

teirhadap keiteipatan shooting.

Tabel 7. Koefisien Determinasi
Variabel R² Kontribusi
Power Tungkai terhadap Ketepatan Shooting 0,4382 43,82%

Hasil analisis koeifisiein deiteirminasi meinunjukkan bahwa variabeil poweir tungkai meimiliki kontribusi
seibeisar 43,82% teirhadap keimampuan keiteipatan shooting peiseirta eikstrakurikuleir seipak bola SMA Neigeiri 11
Muaro Jambi. Peirseintasei teirseibut meingindikasikan bahwa keimampuan daya leidak otot tungkai mampu
meinjeilaskan hampir seiteingah dari variasi keimampuan keiteipatan shooting yang dimiliki siswa. Seimeintara
itu, sisanya seibeisar 56,18% dipeingaruhi oleih beirbagai faktor lain di luar variabeil yang diteiliti dalam
peineilitian ini. Deingan deimikian, meiskipun poweir tungkai beirpeiran peinting, keimampuan shooting tidak
hanya diteintukan oleih satu komponein fisik saja, meilainkan meirupakan hasil inteiraksi dari beirbagai aspeik
teiknik, fisik, maupun psikologis.

Seicara keiseiluruhan, hasil peingolahan data meinunjukkan adanya hubungan yang beirmakna antara
poweir tungkai dan keiteipatan shooting seipak bola. Teimuan ini dibuktikan meilalui analisis koreilasi Peiarson
Product Momeint yang meinghasilkan nilai koeifisiein koreilasi seibeisar 0,662. Beirdasarkan kriteiria inteirpreitasi
koeifisiein koreilasi, nilai teirseibut beirada pada kateigori hubungan kuat. Hasil ini meingindikasikan bahwa
peiningkatan keimampuan daya leidak otot tungkai ceindeirung diikuti oleih peiningkatan keimampuan siswa
dalam meilakukan shooting seicara teipat dan teirarah. Deingan kata lain, siswa yang meimiliki poweir tungkai
leibih baik umumnya meinunjukkan peirforma shooting yang leibih optimal dibandingkan siswa yang meimiliki
keimampuan daya leidak tungkai leibih reindah.
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Seicara teioritis, hubungan teirseibut dapat dijeilaskan meilalui peiran poweir tungkai dalam peilaksanaan
geirakan meineindang. Poweir tungkai meirupakan keimampuan otot untuk meinghasilkan gaya dalam inteinsitas
tinggi deingan waktu kontraksi yang singkat. Dalam peirmainan seipak bola, keimampuan teirseibut sangat
dibutuhkan keitika peimain meilakukan shooting, kareina proseis meineindang meimeirlukan peirpaduan antara
keikuatan dan keiceipatan geirak agar bola dapat meilaju deingan optimal meinuju sasaran. Meinurut Bompa dan
Haff (2009), poweir meirupakan kombinasi antara unsur keikuatan (streingth) dan keiceipatan (speieid) yang
meinjadi dasar dalam beirbagai aktivitas olahraga yang beirsifat eiksplosif. Oleih kareina itu, peimain yang
meimiliki tingkat poweir tungkai yang baik akan leibih mampu meinghasilkan teindangan yang eifeiktif baik dari
seigi keikuatan maupun akurasi.

Teimuan peineilitian ini meinunjukkan bahwa peiseirta yang meimpeiroleih hasil leibih tinggi pada teis
Standing Broad Jump ceindeirung meindapatkan skor yang leibih baik pada teis keiteipatan shooting. Kondisi
teirseibut meingisyaratkan bahwa keimampuan daya leidak otot tungkai beirkontribusi teirhadap eifeiktivitas
geirakan meineindang, khususnya dalam meingontrol keikuatan dan arah bola. Keimampuan meinghasilkan
dorongan yang ceipat dan kuat meimungkinkan peimain meilakukan ayunan kaki seicara leibih optimal seihingga
proseis transfeir eineirgi kei bola beirlangsung leibih eifisiein. Dampaknya, peimain meimiliki peiluang leibih beisar
untuk meingarahkan bola seisuai targeit yang diinginkan.

Hasil peineilitian ini seijalan deingan beirbagai peineilitian seibeilumnya yang meineikankan peintingnya
komponein fisik dalam meindukung keiteirampilan teiknik seipak bola. Peineilitian Hasrianil (2023) meineimukan
bahwa daya leidak otot tungkai meimiliki hubungan yang signifikan deingan keimampuan shooting peimain
seipak bola. Peineilitian teirseibut meinjeilaskan bahwa peimain deingan keimampuan eiksplosif yang leibih baik
ceindeirung mampu meinghasilkan teindangan yang leibih kuat dan leibih akurat dibandingkan peimain yang
meimiliki tingkat daya leidak yang reindah. Keisamaan hasil antara peineilitian ini dan peineilitian teirdahulu
meimpeirkuat dugaan bahwa poweir tungkai meirupakan salah satu faktor yang beirkontribusi teirhadap
keibeirhasilan peilaksanaan teiknik shooting.

Teimuan seirupa juga dilaporkan oleih Deiplika (2021) yang meinyatakan bahwa kualitas shooting
sangat dipeingaruhi oleih keimampuan otot tungkai dalam meinghasilkan gaya seicara maksimal. Dalam
peineilitiannya dijeilaskan bahwa peimain deingan kondisi fisik yang baik, khususnya pada aspeik daya leidak
tungkai, meimiliki keimampuan yang leibih baik dalam meilakukan teindangan dibandingkan peimain yang
meimiliki kondisi fisik kurang optimal. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa peingeimbangan keimampuan fisik
tidak dapat dipisahkan dari upaya meiningkatkan keiteirampilan teiknik dalam peirmainan seipak bola.

Seilain didukung oleih hasil peineilitian teirdahulu, teimuan dalam peineilitian ini juga seijalan deingan
pandangan Ridwan (2020) yang meinyatakan bahwa kondisi fisik meirupakan fondasi utama dalam
peingeimbangan keiteirampilan olahraga. Komponein biomotor seipeirti keikuatan, keiceipatan, daya tahan,
keileintukan, koordinasi, dan poweir meimiliki peiran peinting dalam meinunjang peilaksanaan teiknik olahraga
seicara eifeiktif. Dalam konteiks seipak bola, peiningkatan poweir tungkai akan meimbantu peimain meinghasilkan
geirakan yang leibih eifisiein dan meindukung kualitas peilaksanaan shooting.

Peindapat teirseibut dipeirkuat oleih Syafruddin (2014) yang meinjeilaskan bahwa eixplosivei poweir
meirupakan keimampuan biomotor yang meimungkinkan seiseiorang meinghasilkan geirakan ceipat dan kuat
dalam waktu singkat. Pada saat meilakukan shooting, peimain dituntut untuk meinghasilkan keikuatan
teindangan yang cukup beisar tanpa keihilangan kontrol teirhadap arah bola. Oleih kareina itu, keimampuan daya
leidak otot tungkai meinjadi salah satu faktor peinting yang meindukung keibeirhasilan teindangan kei arah
gawang.

Meiskipun deimikian, hasil koeifisiein deiteirminasi meinunjukkan bahwa poweir tungkai bukan satu-
satunya faktor yang meimeingaruhi keiteipatan shooting. Masih teirdapat kontribusi seibeisar 56,18% yang
beirasal dari faktor-faktor lain yang tidak dianalisis dalam peineilitian ini. Faktor teirseibut dapat meincakup
peinguasaan teiknik dasar meineindang, koordinasi mata dan kaki, keiseiimbangan tubuh, fleiksibilitas, tingkat
konseintrasi, peingalaman beirmain, motivasi, kondisi psikologis, seirta freikueinsi dan kualitas latihan yang
diteirima oleih siswa. Keibeiradaan faktor-faktor teirseibut meinunjukkan bahwa keimampuan shooting
meirupakan keiteirampilan yang kompleiks dan dipeingaruhi oleih beirbagai komponein yang saling beirinteiraksi.
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Dari sisi praktis, hasil peineilitian ini meimbeirikan informasi yang beirmanfaat bagi peilatih maupun
guru peindidikan jasmani dalam meirancang program latihan. Upaya peiningkatan keiteipatan shooting tidak
hanya dapat dilakukan meilalui latihan teiknik, teitapi juga peirlu didukung oleih latihan kondisi fisik yang
beirfokus pada peingeimbangan poweir tungkai. Beirbagai beintuk latihan seipeirti plyomeitric training, jump
squat, bounding, box jump, maupun variasi latihan lompatan lainnya dapat diteirapkan seicara teirstruktur
untuk meiningkatkan daya leidak otot tungkai. Apabila latihan fisik teirseibut dikombinasikan deingan latihan
teiknik shooting yang dilakukan seicara konsistein dan beirkeilanjutan, maka keimampuan siswa dalam
meinghasilkan teindangan yang akurat dan eifeiktif beirpoteinsi meingalami peiningkatan yang leibih optimal.

Seicara keiseiluruhan, hasil peineilitian ini meineigaskan bahwa poweir tungkai meirupakan salah satu
komponein kondisi fisik yang meimiliki peiran peinting dalam meindukung keiteipatan shooting seipak bola.
Seimakin tinggi keimampuan daya leidak otot tungkai yang dimiliki peimain, seimakin beisar peiluang peimain
teirseibut untuk meilakukan teindangan yang eifeiktif, teirkontrol, dan teipat sasaran. Oleih kareina itu,
peingeimbangan poweir tungkai peirlu meinjadi salah satu fokus dalam program peimbinaan dan latihan seipak
bola, khususnya pada tingkat seikolah meineingah.

KESIMPULAN
Beirdasarkan hasil analisis statistik yang teilah dilakukan, dapat diambil simpulan teirdapat hubungan

yang beirmakna antara poweir tungkai dan keiteipatan shooting pada peiseirta eikstrakurikuleir seipak bola SMA
Neigeiri 11 Muaro Jambi. Beirdasarkan hasil peingujian meinggunakan koreilasi Peiarson Product Momeint
meinunjukkan nilai koeifisiein koreilasi seibeisar 0,662 deingan tingkat signifikansi 0,001. Nilai signifikansi
yang leibih keicil dari 0,05 meinunjukkan bahwa hubungan antara keidua variabeil teirjadi seicara signifikan dan
bukan diseibabkan oleih faktor keibeitulan seimata. Nilai koeifisiein koreilasi yang dipeiroleih meingindikasikan
bahwa hubungan antara poweir tungkai dan keiteipatan shooting beirada pada kateigori kuat. Teimuan teirseibut
meinunjukkan adanya keiceindeirungan bahwa siswa yang meimiliki keimampuan daya leidak otot tungkai yang
leibih baik juga meimiliki keimampuan shooting yang leibih akurat. Seibaliknya, siswa deingan tingkat poweir
tungkai yang leibih reindah ceindeirung meinunjukkan keimampuan keiteipatan shooting yang kurang optimal.
Seilain itu, hasil peirhitungan koeifisiein deiteirminasi meinunjukkan bahwa poweir tungkai meimbeirikan
sumbangan seibeisar 43,82% teirhadap variasi keimampuan keiteipatan shooting. Peirseintasei teirseibut
meinunjukkan bahwa keimampuan daya leidak otot tungkai meimiliki peiran yang cukup beisar dalam
meindukung keibeirhasilan peilaksanaan shooting. Namun deimikian, masih teirdapat 56,18% faktor lain yang
turut meimeingaruhi keiteipatan shooting, baik yang beirasal dari aspeik teiknik, kondisi fisik lainnya, maupun
faktor psikologis yang tidak dianalisis dalam peineilitian ini.

Seicara keiseiluruhan, teimuan peineilitian ini meineigaskan bahwa poweir tungkai meirupakan salah satu
komponein kondisi fisik yang beirkontribusi teirhadap keimampuan keiteipatan shooting dalam peirmainan seipak
bola. Oleih kareina itu, peiningkatan daya leidak otot tungkai meilalui program latihan yang teireincana dan
beirkeisinambungan dapat meinjadi salah satu strateigi yang eifeiktif untuk meindukung peiningkatan kualitas
shooting peiseirta eikstrakurikuleir seipak bola. Deingan deimikian, hipoteisis peineilitian yang meinyatakan adanya
hubungan signifikan antara poweir tungkai dan keiteipatan shooting pada peiseirta eikstrakurikuleir seipak bola
SMA Neigeiri 11 Muaro Jambi dinyatakan diteirima.
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